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MOTTO

“Soal perempuan bukanlah soal buat perempuan saja, tetapi soal

masyarakat, soal perempuan dan laki-laki. Dan sungguh soal

masyarakat dan Negara yang amat penting.”

- Bung Karno
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HALAMAN PERSEMBAHAN

“Untuk Masyarakat, Pemerintah dan seluruh umat manusia di  Kabupaten Bener
Meriah yang tetap teguh memiliki hati nurani untuk memperjuangkan hak-hak

Perempuan”
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ABSTRAK

Kekerasan terhadap perempuan merupakan persoalan serius yang harus
ditangani dengan cara serius pula, adanya pandangan yang bias gender terhadap
korban kekerasan perempuan semakin membuat korban tidak mampu untuk
berdaya memperoleh hak-haknya. Kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten
Bener Meriah yang berada di Provinsi Aceh masih memiliki tantangan yang
kompleks karena masih banyaknya melekatnya budaya patriarki di berbagai
sendi-sendi kehidupan masyarakat karena adanya penafsiran agama yang bias,
adat istiadat yang menempatkan posisi perempuan tidak berdaya dan masih
banyak ketidak pedulian oleh masyarakat akan pentingnya penanganan kekerasan
terhadap perempuan. Berangkat dari fenomena tersebut penangan yang
semata-mata dari institusi yang berwenang saja tidak akan mampu menyelesaikan
penangan kekerasan terhadap perempuan, melainkan harus dilihat pokok
permasalahan secara lebih kompleks baik itu dari sektor pemerintah, masyarakat
maupun ranah yang lebih privat atau domestik dengan menggunakan perspektif
gender.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
menggunakan sumber data primer maupun sekunder. Hasil Penelitian
menunjukan bahwasannya kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten Bener
Meriah tidak terlepas dari mengakarnya cara pandang patriarki dalam adat gayo
yang diyakini oleh masyarakat, ketidak pedulian masyarakat akan pentingnya
penangan kekerasan terhadap perempuan, serta kekerasan lebih banyak terjadi di
ranah keluarga sehingga sulit untuk diidentifikasi oleh pemerintah karena korban
kerap mendapat ancaman jika dilaporkan kepada instansi yang berwenang.
Pemerintah melalui Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kabupaten Bener
Meriah melakukan kerjasama dengan berbagai instansi untuk terus berjuang
menangani kekerasan terhadap perempuan dilihat dari perspektif gender di tengah
tingginya angka kekerasan perempuan serta budaya masyarakat yang patriarki
yang masih mengakar.

Kata Kunci: Kekerasan Perempuan, Gender, Patriarki.
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ABSTRACT

Violence against women is a serious problem that must be dealt with in a
serious way, the existence of a gender-biased view of victims of female violence
increasingly makes the victim unable to be empowered to obtain their rights.
Violence against women in Bener Meriah Regency in Aceh Province still has
complex challenges because there is still a lot of patriarchal culture attached to
various aspects of people's lives due to biased religious interpretations, customs
that place women in a position of powerlessness and a lot of ignorance. by the
community about the importance of handling violence against women. Departing
from this phenomenon, handlers who are solely from authorized institutions will
not be able to resolve the handling of violence against women, but must look at
the subject matter in a more complex manner, both from the government sector,
society and more private or domestic spheres using a gender perspective.

This research uses descriptive qualitative methods using primary and
secondary data sources. The results of the study show that violence against
women in Bener Meriah Regency cannot be separated from the deep-rooted
patriarchal perspective in the gayo custom which is believed by the community,
the public's ignorance of the importance of handling violence against women, and
violence occurs more often in the family realm so it is difficult to identify by the
government. because victims often receive threats if they are reported to the
competent authority. The government through the Bener Meriah Regency Women's
and Children's Empowerment Service collaborates with various agencies to
continue to struggle to deal with violence against women from a gender
perspective in the midst of high rates of violence against women and a patriarchal
culture that is still entrenched.

Keywords: Violence against Women, Gender, Patriarchy.
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